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ABSTRAK 

 

      Penelitian ini berjudul “Analisis Yuridis Terhadap Pemberian Izin Poligami Dengan 

Alasan Ingin Berbakti Kepada Orang Tua (Studi Putusan Pengadilan Agama Surabaya 

Nomor 4084/Pdt.G/2020/PA.Sby)”. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui 

bagaimana pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara poligami nomor 

4084/Pdt.G/2020/PA.Sby dan bagaimana analisis yuridis terhadap pemberian izin 

poligami dengan alasan ingin berbakti kepada orang tua. 

      Penelitian ini merupakan hasil dari penelitian pustaka (library research). Data primer 

penelitian ini mengambil dari salinan putusan perkara Nomor 4084/Pdt.G/2020/PA.Sby 

dan hasil wawancara dengan hakim yang memutuskan perkara tersebut. Data tersebut 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan yuridis. Data ini diambil dengan teknik 

dokumentasi dan wawancara. Serta teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif 

analitik. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim dalam memutuskan perkara 

mengesampingkan pasal 4 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Jo.  Pasal 57 Kompilasi 

Hukum Islam yang berisi mengenai syarat-syarat yang berkaitan dengan keadaan istri 

pertama pemohon. Hakim cenderung menggunakan pasal 5 Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Jo. Pasal 59 Kompilasi Hukum Islam yang berisi adanya persetujuan dari 

istri, adanya kesanggupan berlaku adil serta kesangupan untuk menafkahi anak istri. 

Berdasar fakta dalam persidangan bahwa hubungan antara pemohon dan calon istri kedua 

hubungan keduanya sangat dekat, sehingga hakim mengabulkan putusan tersebut untuk 

menanggulangi kerusakan yang lebih besar. 

       Penulis memberikan saran, yaitu: pertama, hakim sebaiknya dalam memutuskan 

perkara agar lebih waspada terhadap setiap kemungkinan di dalam poligami seperti pada 

kasus diatas. Hakim perlu menyiapkan berbagai disiplin ilmu untuk merumuskan 

keadilan. Kedua, masyarakat hendaknya mempertimbangkan segala hal dalam keinginan 

berpoligami dan memastikan kepada dirinya sendiri bahwa ketika berpoligami bukanlah 

karena nafsu semata, tetapi sebagai jalan untuk memuliakan orang-orang yang lemah. 
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